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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) perencanaan 
pembelajaran prilaku prososial pada anak usia 5-6  menggunakan media film 
animasi Upin dan Ipin di RA. Dharma Wanita Balai Karangan Kabupaten Sanggau, 
2) pelaksanaan pembelajaran perilaku prososial pada anak usia 5-6  menggunakan 
media film Upin dan Ipin di RA. Dharma Wanita Balai Karangan Kabupaten 
Sanggau? Dan 3) penggunaan media film animasi Upin dan Ipin dapat 
meningkatkan kemampuan perilaku prososial pada anak usia 5-6 tahun RA. 
Dharma Wanita Kabupaten Sanggau?. Peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Analisis data yang 
digunakan berupa observasi, IPKG I, IPKG 2 dan wawancara. Langkah-langkah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Perencanaan, 2). Pelaksanaan, 3). 
Pengamatan atau Observasi dan 4). Refleksi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah observasi/pengamatan dan wawancara/percakapan, sesuai dengan teknik 
pengumpul data yang digunakakan, maka alat pengumpulnya adalah format 
observasi dan panduan wawancara. Hasil peneltian menunjukkan: Terdapat 
peningkatan kemampuan perilaku prososial melalui media film animasi Upin dan 
Ipin pada anak usia 5-6 tahun di RA. Dharma Wanita Balai Karangan Kabupaten 
Sanggau sebesar 26,25%. Hal diperoleh dari kemampuan anak Berkembang Sangat 
Baik (BSB) pada siklus I di peroleh rata-rata 22,5%, dan pada silkus II diperoleh 
rata-rata sebesar 48,75%. Hasil akhir rata-rata siklus II dikurangi hasil akhir rata-
rata siklus I. 
 
Kata Kunci: Perilaku Prososial, Media Film Animasi, Upin dan Ipin. 
 
Abstract: The aim of this study was to determine: 1) the learning plan prosocial 
behavior in children aged 5-6 using the medium of film animation Upin and Ipin in 
RA. Dharma Wanita Hall Authorship the district, 2) the implementation of learning 
prosocial behavior in children aged 5-6 using the medium of film Upin and Ipin in 
RA. Dharma Wanita Hall Authorship Sanggau? And 3) the use of the medium of 
film animation Upin and Ipin can improve prosocial behavior in children aged 5-6 
years of RA. Dharma Wanita Sanggau ?. Researchers used descriptive method. The 
form of this research is a class act. Analysis of the data used in the form of 
observation, IPKG I, IPKG 2 and interviews. The steps of this study are as follows: 
1). Planning, 2). Implementation, 3). Observations or observation and 4). 
Reflection. The data analysis technique used is the observation / observation and 
interview / conversation, according to the techniques of data collection be adopted, 
then the tool is a format pengumpulnya observation and interview guides. Research 
findings show: There is an increased ability prosocial behavior through the media 





Hall Authorship Sanggau 26.25%. It was obtained from the child's ability Evolving 
Very Good (BSB) in the first cycle at an average gain of 22.5%, and the silkus II 
gained an average of 48.75%. The final result the average cycle II reduced the final 
result on average cycle I. 
Keywords: Prosocial Behavior, Media Animation, Upin and Ipin. 
 
ehadiran televisi yang semakin marak saat ini, dengan jumlah stasiun televisi yang 
terus bertambah, baik secara nasional maupun lokal, tidak saja memberikan banyak 
pilihan tontonan terutama hiburan bagi orang dewasa, tetapi juga bagi anak-anak. Bahkan 
ada televisi yang ditujukan sepenuhnya bagi anak, seperti film Upin dan Ipin yang 
menayangkan film-film kartun yang lebih banyak bersifat hiburan untuk anak. Kenyataan 
yang terjadi dalam perkembangan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun  di RA. Dharma 
Wanita Balai Karangan adalah, dari 16 anak hanya 4 anak saja yang mampu 
menunjukkan perilaku prososial,  atau dapat penulis persentasikan 25% anak sudah 
berkembang  perilaku prososialnya, dan 75%  anak belum menunjukkan perkembangan 
perilaku prososialnya. 
Perilaku prososial menurut Kendra Cherry (2013:1) yaitu: Prosocial behaviors 
are those intended to help other people. Prosocial behavior is characterized by a concern 
about the rights, feelings and welfare of other people. Behaviors that can be described as 
prosocial include feeling empathy and concern for others and behaving in ways to help or 
benefit other people. Ariel Knafo (2009:1) mendefinisikan perilaku prososial sebagai 
berikut: Prosocial behaviors are voluntary behaviors made with the intention of 
benefiting others (Eisenberg & Fabes, 1998). This definition carefully circumvents the 
potential benefits to the person performing the prosocial behavior. Prosocial behavior is 
often accompanied with psychological and social rewards for its performer. In the long 
run, individuals can benefit from living in a society where prosociality is common (which, 
in evolutionary terms, increases reproductive potential). 
Dalam membangun perilaku prososial memiliki beberapa tujuan yakni: Pertama 
untuk mengingatkan anak-anak akan perasaan dan kepentingan orang lain. Tujuan lainnya 
yaitu mendorong anak-anak untuk menerima interprestasi alternatif atau menafsirkan 
perilaku orang lain terhadap dirinya, apakah perilaku disengaja atau tidak disengaja. 
Katz and Mc Clellan (dalam Jo Ann Brewer, 2006:24) Suggest that building 
prosocial behaviors has several components. One is to alert children to other peoples 
feelings and interests. Can help children  think about others who shere their interests. 
Teacher can help  children think about others who shere  their interests or help children 
think about how others might feel. Another component of building prosocial behaviors is 
to encourage children  to accept alternative interprestations of others behaviors. For 
example, if one child accidentally knocks over another childs block structure, the teacher 
may need to help both children recognize  the difference  between accidental and 
purposefulbehavior.  
Berdasarkan uraian tentang perilaku prososial di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku prososial merupakan perilaku yang mempunyai tingkat pengorbanan tertentu 
yang tujuannya memberikan pertolongan kepada anak lain, menciptakan perdamaian dan 
meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama. Hurlock (dalam Ali Nugraha dan Yeni 
Rachmawati, 2004: 2.19) menjelaskan bahwa: Pada anak usia prasekolah 2-5 tahun 
adalah masa penting dari keseluruhan tahap perkembangan. Pada tahap ini terjadi proses 
peletakan dasar struktur perilaku kompleks yang dibangun sepanjang dalam kehidupan 
anak. Dengan perkembangan sel-sel syaraf anak  yang pesat dan stimulasi yang tepat 







Hal inilah menyebabkan anak mampu mengadakan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sosial di sekelilingnya. Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak 
memegang peran penting dalam meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak usia 
dini, disamping peran lembaga pendidikan (Taman Kanak-kanak, Kelompok bermain, 
Taman Penitipan Anak) dan lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan, karena hampir 
80% waktu dalam kehidupan sehari-hari anak digunakan untuk bermain, bersosialisasi, 
dan berinteraksi dengan orang-orang dilingkungan keluarga. 
Menurut Mussen (2009:360) bentuk-bentuk perilaku prososial antara lain: 
1. Berbagi (Sharing), yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suasana suka maupun duka 
2. Menolong (Helping), yaitu kesediaan memberikan bantuan atau pertolongan 
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa moril maupun 
meteriil. Menolong meliputi membantu orang lain atau menawarkan sesuatu 
yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain. 
3. Kerjasama (Cooperating), yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan orang 
lain demi tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan menenangkan. 
4. Bertindak jujur (Honesty), yaitu kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa 
adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain. 
5. Berderma (Donating), yaitu kesediaan untuk memberikan secara sukarela 
sebagian barang miliknya kepada orang yang membutuhkan.  
Faktor lain yang mendukung timbulnya perilaku prososial menurut Dayakisni dan 
Hudaniah (2003:73) diantaranya:  
1. Faktor situasional, dimana di dalamnya terdapat beberapa faktor yang lebih 
spesifik, seperti kehadiran orang lain, pengorbanan yang harus dikeluarkan, 
pengalaman dan suasana hati, kejelasan stimulis, adanya norma-norma sosial 
dan hubungan antara calon penolong dengan korban 
2. Faktor personal merupakan karakteristik kepribadian yang menunjukkan 
kemungkinan munculnya perilaku prososial. 
 
METODE  
Metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan untuk 
mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu fenomena, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, dengan menggunakan prosedur ilmiah 
untuk menjawab masalah secara aktual. Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa 
metode penelitian deskriptif sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. 
Penelitian ini dilakukan di RA. Dharma Wanita Balai Karangan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Desember 2014. Subyek penelitian ini adalah anak-anak RA. 
Dharma Wanita Balai Karangan kelompok umur 5-6 tahun semester 2 yang berjumlah 16 
orang pada tahun ajaran 2014/2015. 
Alat pengumpul data yang digunakan berupa kisi-kisi instrument, kisi-kisi 
instrument penelitian adalah bantuan atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan prilaku prososial anak 
pada indikator tindakan diberikan:  
1. Berkembang Sangat Baik (BSB) jika kemampuan perilaku prososial anak berada 
pada skala 80%-100% 
2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) jika kemampuan perilaku prososial anak berada 





3. Mulai Berkembang (MB) jika kemampuan perilaku prososial anak berada pada 
rentang skala 50%-69.99% 
4. Belum Berkembang (BB) jika perilaku prososial anak berada pada rentang skala 
0.00%-49.99% 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan guru dalam membuat 
RKH dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada indikator tindakan 
diberikan: Sangat Baik (SB) jika kemampuan guru berada pada skala 80%-100%, Baik 
(B) jika kemampuan guru berada pada rentang skala 70%-79.99%, Cukup Baik (CB) jika 
kemampuan guru berada pada rentang skala 50%-69.99%, Kurang Baik (KB) jika 
kemampuan guru berada pada rentang skala 0.00%-49.99% 
Perolehan nilai tersebut ditentukan dengan menggunakan analisis persentase 





Keterangan      
X%  = Persentase yang dicapai  
n = Jumlah anak  
N       = Jumlah seluruh anak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Perencanaan 
1. Siklus I 
a. Pertemuan I dan II 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan I dan II 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus I  
Pert 1 Skor Pert 2 Skor 
1 Merumuskan tujuan 16 2,7 16 2,7 
2 Pengorganisasian  6 3 7 3,5 
3 Merencanakan kegiatan 10 2,5 11 2,75 
4 Merencanakan waktu 6 3 7 3,5 
5 Merencanakan prosedur 6 2 8 2,66 
Jumlah 38 2,71 44 3,13 
             Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa  perencanaan siklus I 
pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 2,71. Nilai tersebut termasuk kategori 
kurang baik. Artinya kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus 
I pertemuan I kurang baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan. Perencanaan 
siklus I pertemuan II memperoleh nilai 3,13. Nilai tersebut termasuk kategori 
baik. Artinya kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus I 
pertemuan II baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan  
b. Refleksi 
Perencanaan pembelajaran yang harus diperbaiki pada pertemuan I dan II 
ini terdapat pada aspek: Menentukan sub tema pembelajaran, menentukan dan 
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan materi 
pembelajaran, menentukan cara memotivasi anak, memberikan penilaian yang 
jelas pada tiap anak, menentukan sub tema pembelajaran, menentukan alokasi 
waktu pada setiap tahap pembelajaran, cara menetukan memotivasi anak dan 





observasi dan lembar Tanya jawab dengan teman sejawat, memberikan penilaian 
yang jelas pada tiap anak. 
2. Siklus II 
a. Pertemuan I dan II 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan I dan II 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus II 
Pert 1 Skor Pert 2 Skor 
1 Merumuskan tujuan 24 4 24 4 
2 Pengorganisasian  7 3,5 8 4 
3 Merencanakan kegiatan 12 3 14 3,5 
4 Merencanakan waktu 7 3,5 8 4 
5 Merencanakan prosedur 7 2,3 8 2,66 
Jumlah 45 3,21 50 3,57 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui perencanaan siklus I pertemuan 
I memperoleh nilai 3,21. Nilai tersebut termasuk kategori baik. Artinya 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus II pertemuan I sudah 
baik, namun masih dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya, perencanaan 
siklus I pertemuan II memperoleh nilai 3,57. Nilai tersebut termasuk kategori 
baik. Artinya kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran siklus II 
pertemuan II baik, sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Refleksi 
Menentukan prosedur jenis penilaian, membuat alat penilaian berupa 
lembar observasi anak dan lembar Tanya jawab dengan teman sejawat, rata-rata 
nilai kemampuan merencanakan pembelajaran pertemuan pertama ini meningkat 
dari siklus I pertemuan kedua, dari 3,13 menjadi 3,21. Artinya perencanaan 
pembelajaran menggunakan media animasi Upin dan Ipin dikategorikan baik 
pada siklus I pertemuan II dan lebih baik lagi pada siklus II pertemuan I, aspek 
membuat alat penilaian berupa lembar observasi anak dan lembar Tanya jawab 
dengan teman sejawat, sehingga menurut peneliti tidak perlu dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya. 
Hasil Pelaksanaan  
1. Siklus I  
a. Pertemuan I dan II 
Tabel 3 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan I dan II 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus I 
Pert 1 Skor Pert 2 Skor 
1 Mengelola ruang/fasilitas 3 3 3 3 
2 Melaksanakan kegiatan 14 2,8 18 3,6 
3 Mengelola interaksi 8 2,6 9 3 
4 Mengembangkan sikap 7 3,5 8 4 
5 Melaksanakan penilaian 8 2,6 8 2,6 
Jumlah 40 2,85 46 3,28 





Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan siklus I 
pertemuan I memperoleh nilai 2,85. Nilai tersebut termasuk kategori cukup 
baik. Artinya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I 
pertemuan I cukup baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan, pelaksanaan siklus 
I pertemuan II memperoleh nilai 3,28. Nilai tersebut termasuk kategori baik. 
Artinya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I pertemuan 
II sudah baik, namun perlu dilakukan perbaikan 
b. Refleksi 
Hasil dari refleksi pelaksanaan pembelajaran, ditemukan kelemahan atau 
kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung yaitu:  
Banyak anak yang bermain, yang mengakibatkan suasana menjadi ribut, karena 
guru tidak terlalu memperdulikan. Hasil belajar anak pada siklus I belum 
mencapai target yang direncanakan, anak belum memahami perilaku prososial 
dengan baik dan Dalam siklus I ini, peneliti bersama guru kolaborasi merasa 
belum puas dengan hasil yang diperoleh, karena masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan dan ada indikator yang belum tercapai, oleh karena itu 
perlu diadakan siklus berikutnya beberapa perbaikan.  
2. Siklus II 
a. Pertemuan I dan II 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan I dan II 
No. Aspek yang Dinilai Siklus II 
Pert 1 Skor Pert 2 Skor 
1 Mengelola ruang/fasilitas 4 4 4 4 
2 Melaksanakan kegiatan 18 3,6 20 4 
3 Mengelola interaksi 10 3,3 11 3,6 
4 Mengembangkan sikap 8 4 8 4 
5 Melaksanakan penilaian 9 3 9 3 
Jumlah 49 3,50 52 3,71 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan siklus II 
pertemuan I memperoleh nilai 3,50. Nilai tersebut termasuk kategori baik. 
Artinya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus II 
pertemuan I sudah baik, namun perlu dilakukan perbaikan dan pelaksanaan 
siklus II pertemuan II memperoleh nilai 3,71. Nilai tersebut termasuk kategori 
baik. Artinya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus II 
pertemuan II sudah baik, sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan 
b. Refleksi 
Hasil dari refleksi pelaksanaan pembelajaran pertemuan I, tidak 
ditemukan kekurangan dalam pelasanaannya, namun peneliti beranggapan 
masih perlu diadakan perbaikan pada pertemuan berikutnya sedangkan pada 










Peningkatan Perilaku Prososial Anak 
1.  Siklus I Pertemuan I 
Tabel 5 
Data Hasil Observasi Pembelajaran Perilaku Prososial  













































Jumlah 16             100 16          100 16          100 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan 1, 
Pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi dalam mengikuti 
arahan sebanyak 6 orang anak (37,50%) mengalami pembelajaran termasuk 
kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) 54 orang (25,00%), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 orang (18,75%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 orang anak (18,75%). Kemampuan 
anak menunggu giliran memperoleh kriteria Belum Berkembang sebanyak 4 
orang anak (25,00%), Mulai Berkembang sebanyak 5 orang anak (31,25%), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak (25,00%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 orang anak (18,75%). Kemampuan 
anak bernegosiasi dan berkompromi memperoleh kriteria Belum Berkembang 
sebanyak 5 orang anak (31,25%), Mulai Berkembang sebanyak 5 orang anak 
(31,25%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak 
(25,00%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 orang anak 
(12,50%). 
2. Siklus I Pertemuan II                                                            
Tabel 6 
Data Hasil Observasi Pembelajaran Perilaku Prososial  
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Jumlah 16             100 16          100 16          100 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan II, 
pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi dalam mengikuti 
arahan sebanyak 4 orang anak (25,00%) mengalami pembelajaran termasuk 





Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 orang (25,00%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 5 orang anak (31,25%). Kemampuan 
anak menunggu giliran memperoleh kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 
2 orang anak (12,50%), Mulai Berkembang (MB) sebanyak 4 orang anak 
(25,00%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak 
(25,00%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 6 orang anak 
(35,50%). Kemampuan anak bernegosiasi dan berkompromi memperoleh 
kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 3 orang anak (18,75%), Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 6 orang anak (35,50%), Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak (25,00%), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB) sebanyak 3 orang anak (18,75%).  
3. Siklus II Pertemuan I 
Tabel 4.7 
Data Hasil Observasi Pembelajaran Perilaku Prososial  














































Jumlah 16             100 16          100 16          100 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan 1, 
Pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi dalam mengikuti 
arahan sebanyak 2 orang anak (12,50%) mengalami pembelajaran termasuk 
kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) 1 orang (6,25%), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 6 orang (35,50%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 7 orang anak (43,75%). Kemampuan 
anak menunggu giliran dengan tertib  memperoleh kriteria Belum Berkembang 
sebanyak 3 orang anak (18,75%), Mulai Berkembang sebanyak 2 orang anak 
(12,50%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 7 orang anak 
(43,75%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 4 orang anak 
(25,00%). Kemampuan anak bernegosiasi dan berkompromi memperoleh 
kriteria Belum Berkembang sebanyak 3 orang anak (18,75%), Mulai 
Berkembang sebanyak 2 orang anak (12,50%), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 7 orang anak (43,75%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 













4. Siklus II Pertemuan II                                                            
Tabel 8 
Data Hasil Observasi Pembelajaran Perilaku Prososial  













































Jumlah 16             100 16          100 16          100 
Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan II, 
pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi dalam mengikuti 
arahan sebanyak 2 orang anak (12,50%) mengalami pembelajaran termasuk 
kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) 1 orang (6,25%), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 orang (18,75%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 orang anak (62,50%). 
Kemampuan anak menunggu memperoleh kriteria Belum Berkembang 
sebanyak 1 orang anak (6,25%), Mulai Berkembang sebanyak 1 orang anak 
(6,25%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 orang anak (18,75%), 
dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 11 orang anak (68,75%). 
Kemampuan anak bernegosiasi dan berkompromi memperoleh kriteria Belum 
Berkembang sebanyak 1 orang anak (6,25%), Mulai Berkembang sebanyak 1 
orang anak (6,25%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 orang 
anak (18,75%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 11 orang anak 
(68,75%). 
                                                           
Analisis Data 
1. Perencanaan  
Tabel 9 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II Pert I Pert II 
Skor Skor Skor Skor 
1 Merumuskan tujuan 3,3 3,6 4 4 
2 Pengorganisasian  3 3,5 3,5 4 
3 Merencanakan kegiatan 2,5 2,75 3 3,5 
4 Merencanakan waktu 3 3,5 3,5 4 
5 Merencanakan prosedur 2 2,66 2,3 2,66 
Jumlah 2,71 3,13 3,21 3,57 





Berdasarkan tabel 9 di atas, bahwa perencanaan siklus I pertemuan I 
memperoleh nilai 2,71 yang dikategorikan kurang baik dan meningkat pada 
pertemuan II menjadi 3,14 yang dikategorikan baik. Pada siklus II pertemuan I 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran memperoleh nilai 3,21 yang 




Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
Grafik 1 di atas dapat dijelaskan, bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran menggunakan media film animasi yaitu dari rata-
rata 2,71 pada siklus I pertemuan I meningkat menjadi 3,14 pada pertemuan II atau 
dari kategori baik menjadi lebih baik, sedangkan pada siklus II pertemuan I rata-rata 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II Pert I Pert II 
Skor Skor Skor Skor 
1 Mengelola ruang/fasilitas 3 3 4 4 
2 Melaksanakan kegiatan 2,8 3,6 3,6 4 
3 Mengelola interaksi 2,6 3 3,3 3,6 
4 Mengembangkan sikap 3,5 4 4 4 
5 Melaksanakan penilaian 2,6 2,6 3 3 
Jumlah 2,85 3,28 3,5 3,71 
        Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 10 di atas, bahwa pelaksanaan siklus I pertemuan I 
memperoleh nilai 2,85 yang dikategorikan kurang baik dan meningkat pada 
pertemuan II menjadi 3,28 yang dikategorikan baik. Pada siklus II pertemuan I 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran memperoleh nilai 3,5 yang 
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Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
Grafik 4.2 di atas dapat dijelaskan, bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media film animasi yaitu dari 
rata-rata 2,85 pada siklus I pertemuan I meningkat menjadi 3,28 pada pertemuan II 
atau dari kategori cukup baik menjadi baik, sedangkan pada siklus II pertemuan I 
rata-rata 3,5 yang dikategorikan baik dan meningkat menjadi lebih baik pada 
pertemuan II yaitu 3,71. 
3. Peningkatan Perilaku prososial Anak 
 Tabel 11 
Hasil Observasi Peningkatan Perilaku prososial Anak 
Siklus I dan Siklus II 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus I  Siklus II 
Pert 1 Pert II Pert I Pert II 
% % % % 
1 Mengikuti Arahan 54,68 65,62 75 79,68 
2 Menuggu Giliran 59,37 67,18 87,5 87,5 
3 Bernegosiasi dan Berkompromi 54,68 60,93 68,75 87,5 
  Jumlah 56,25 64,58 77,08 84,89 
        Sumber: Data Olahan Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 11 di atas, bahwa kemampuan perilaku prososial siklus I 
pertemuan I memperoleh nilai 56,25 yang dikategorikan kurang baik dan meningkat 
pada pertemuan II menjadi 64,58 yang dikategorikan cukup baik. Kemampuan 
perilaku prososial siklus II pertemuan I memperoleh nilai 77,08 yang dikategorikan 
baik dan meningkat pada pertemuan II menjadi 84,89 yang dikategorikan sangat 
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Perilaku prososial Anak 
Siklus II dan Siklus II 
Grafik 4.3 di atas dapat dijelaskan, bahwa terjadi peningkatan perilaku 
prososial anak menggunakan media film animasi pada siklus I yaitu dari rata-rata 
56,2 pada pertemuan pertama meningkat menjadi 64,58 pada pertemuan II atau dari 
kategori kurang baik menjadi cukup baik. Pada siklus II dari rata-rata 77,08 pada 
pertemuan pertama meningkat menjadi 84,89 pada pertemuan II atau dari kategori 
baik menjadi sangat baik. 
 
Pembahasan 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi 
Upin dan Ipin pada usia 5-6 tahun RA. Dharma Wanita Balai Karangan, telah 
direncanakan oleh guru sudah baik sekali. Ini berarti guru telah memiliki 
kemampuan merencanakan pembelajaran sebagai salah satu aspek kompetensi 
pedagogik yang harus dikuasai guru yang profesional. Guru profesional adalah guru 
yang memiliki kemampuan khsusus di bidangnya dapat menguasai berbagai metode 
atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat menguasai landasan-
landasan kependidikan dengan maksimal. Untuk membuat perencanaan 
pembelajaran yang baik dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
ideal, setiap guru harus mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang 
baik. Menurut Majid (2005:94), unsur-unsur perencanaan pembelajaran tersebut 
adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai 
strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan kriteria 
evaluasi.  
Unsur-unsur yang amat penting masuk dalam rencana pengajaran adalah: (1) 
apa yang akan diajarkan, pertanyaan ini menyangkut berbagai kompetensi yang 
harus dicapai, indikator-indikatornya, serta materi bahan ajar yang akan disampaikan 
untuk mencapai kompetensi tersebut; (2) bagaimana mengajarkannya, pertanyaan ini 
berkenaan dengan berbagai strategi yang akan dikembangkan dalam proses 
pembelajaran, termasuk pengembangan berbagai aktivitas opsional bagi siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya; (3) bagaimana mengevaluasi hasil belajarnya, 
pertanyaan ini harus dijawab dengan merancang jenis evaluasi untuk mengukur daya 
serap siswa terhadap materi yang mereka pelajari pada sesi tersebut. Dengan 
demikian, kinerja guru dalam merencanakan  pembelajaran yang dijadikan kajian 
dalam penelitian ini meliputi indikator, (1) merumuskan tujuan pengajaran, (2) 
memilih dan mengembangkan bahan pengajaran, (3) merencanakan kegiatan belajar 
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langkah-langkah kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber belajar serta (4) 
merencanakan penilaian. 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran sudah sangat baik, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Yasmin, berikut: Menurut saya ibu sudah 
sangat bagus dalam merencanakan pembelajaran, karena ibu mengatur kelas 
sedemikian rupa dan anak-anak mau diatur, sesuai dengan metode yang digunakan 
dan media yang disiapkan sudah baik, karena ditempatkan di tengah kelas 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran melalui media film animasi 
Upin dan Ipin pada usia 5-6 tahun di RA.Dharma Wanita Balai Karangan, telah 
dilaksanan oleh guru dengan sangat baik. Ini berarti guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan aspek kemampuan yang 
dipersyaratan seorang guru yang profesional. Mengingat tugas guru yang begitu 
kompleks maka diperlukan suatu persyaratan khusus untuk menjadi guru yang 
profesional.  
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang diatur dengan 
tahapan-tahapan tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. 
Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran menurut Majid (2005:104) meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.Guru hendaknya membimbing, 
mengarahkan aktivitas belajar anak didik, agar anak didik dapat tumbuh dan 
berkembang secara baik, yang bukan saja pada aspek pengetahuan akan tetapi 
meliputi sikap dan keterampilannya. Pembelajaran atau proses belajar mengajar 
adalah proses yang diatur dengan tahapan-tahapan tertentu, agar pelaksanaannya 
mencapai hasil yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan pembelajaran dapat deskripsikan 
dari tiga kegiatan utama, yaitu membuka pembelajaran, menyampaikan materi 
pelajaran, dan menutup pembelajaran. Kegiatan awal yang dilaksanakan guru sudah 
baik, sebagaimana ungkapan Ibu Yasmin: “Sudah baik, karena ibu membawa anak 
untuk bersemangat dalam belajar dengan cara mengajak anak bernyanyi dan 
bertepuk tangan dan guru memberikan penguatan seperti kata bagus dan hebat”. 
Kemampuan guru dalam meningkatkan perilaku prososial anak sudah baik, 
sebagaimana ungkapan Ibu Yasmin:Kemampuan guru dalam meningkatkan perilaku 
prososial anak sudah baik, karena ibu mengatur anak terlebih dahulu, kemudian ibu 
sudah mampu mengatur anak untuk mengikuti arahan, ibu membuat kelompok-
kelompok dan anak mau di atur dan anak mau bergiliran menonton paling depan 
3. Peningkatan Pembelajaran Perilaku Prososial Melalui Media Film Animasi 
Upin dan Ipin  
Peningkatan pembelajaran perilaku prososial melalui media film animasi 
Upin dan Ipin pada anak usia 5-6 tahun di RA.Dharma Wanita Balai Karangan, telah 
meningkat dengan sangat baik. Ini berarti perilaku prososial anak melalui media film 
animasi Upin dan Ipin telah meningkat dengan sangat baik, sesuai dengan harapan 
yang diinginkan. Sehubungan dengan itu Sudirman (2001:21) mengatakan “dalam 
hal ini peran guru bukan hanya sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai 
motivator yang dapat membangkitkan gairah belajar, serta mendorong siswa untuk 
belajar dengan menggunakan berbagai variasi media, dan sumber belajar yang sesuai 
serta menunjang pembentukan kompetensi”.  
Penggunaan metode pembelajaran secara optimal dalam pembelajaran 
adalah dikaitkan dengan tugas yang diemban guru dalam kesehariannya yaitu 
menyajikan pesan, membimbing dan membina anak untuk mencapai tujuan 





yang telah ditetapkan dan relatif terbatas. Sementara itu banyaknya media 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh guru terkadang luput 
dari perhatianya. Peningkatan perilaku prososial diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Ibu Yasmin yang mengatakan:  “metode yang digunakan dan media yang 
disiapkan sudah baik, karena ditempatkan di tengah kelas”. Hal tersebut salah satu 
penyebabnya adalah karena guru tidak mempunyai pengetahuan dan keterampilan 
teknis untuk menggunakan metode pembelajaran tersebut. Guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran. 
Dengan pengetahuannya itu, guru akan memanfaatkan secara optimal metode 
pembelajaran yang bervariasi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “Melalui metode bercerita 
dapat meningkatkan konsentrasi anak usia 5-6 tahun di RA. Dharma Wanita Balai 
Karangan Kabupaten Sanggau. Secara khusus kesimpulan penelitian ini adalah: 1) 
Perencanaan pembelajaran perilaku prososial pada anak usia 5-6  menggunakan media 
film animasi Upin dan Ipin di RA. Dharma Wanita Balai Karangan Kabupaten Sanggau 
telah terlaksana dengan sangat baik, 2) Pelaksanaan pembelajaran perilaku prososial pada 
anak usia 5-6  menggunakan media film animasi Upin dan Ipin   di RA. Dharma Wanita 
Balai Karangan Kabupaten Sanggau telah terlaksana dengan sangat baik dan 4) Terdapat 
peningkatan kemampuan perilaku prososial melalui media film animasi Upin dan Ipin 
pada anak usia 5-6 tahun di RA. Dharma Wanita Balai Karangan Kabupaten Sanggau. 
Hal ini diperoleh dari kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada siklus I 
dan Berkembang Sangat Baik (BSB) pada siklus II. 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut: 1) Dalam merencanakan proses pembelajaran, sebaiknya 
guru  meningkatkan kemampuan dalam menyusun RKH dan alat evaluasi yang baik dan 
benar, sehingga hasil yang diharapkan dalam terlaksana dengan baik, 2) Dalam 
melaksanakan proses pembelajaran diharapkan guru menggunakan media yang lebih 
bervariasi, sehingga anak terdorong ingin lebih mengetahui dengan lebih jelas, seperti 
penggunaan media animasi Upin dan Ipin, karena dengan media tersebut anak dapat 
mencontoh perilaku yang diperankan dalam film Upin dan Ipin tersebut yang sarat 
dengan nilai moral yang baik dan 3) Sebaiknya pihak lembaga/TK memberikan dukungan 
fasilitas yang memadai dalam menyiapkan media yang diperlukan untuk meningkatkan 
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